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ABSTRAK

Pendahuluan: Harapan merupakan faktor psikologis penting, yang dapat mempengaruhi evaluasi pasien 
terhadap kualitas dari perawatan atau kepuasan terhadap hasil perawatan. Harapan pasien terhadap 
perawatan ortodonti penting diketahui sebelum dilakukan perawatan karena merupakan salah satu penentu 
utama dari kepuasan pasien. Tujuan penelitian adalah menganalisis perbedaan harapan pasien terhadap 
perawatan ortodonti menggunakan alat cekat dan lepasan. Metode: Jenis penelitian analitik cross sectional. 
Subjek penelitian 50 pasien baru (25 pasien indikasi alat ortodonti cekat dan 25 pasien indikasi alat ortodonti 
lepasan) yang mendatangi Klinik Ortodonti RSGM Unpad diperoleh dengan teknik purposive sampling. Pasien 
mengisi kuesioner harapan terhadap perawatan ortodonti, kemudian hasil diolah dan dianalisis dengan uji 
t-test.  Hasil: Harapan pasien menunjukkan beberapa perbedaan signifikan (p<0,05) antara pasien yang ingin 
dirawat menggunakan alat cekat dan lepasan yaitu pada harapan terhadap dilakukannya pemeriksaan rontgen 
gigi pada kunjungan pertama, manfaat perawatan untuk merapikan gigi, memudahkan makan, meningkatkan 
peluang karier, dan memberikan rasa percaya diri secara sosial. Harapan antara pasien perempuan dan laki-laki 
menunjukkan perbedaan yang signifikan hanya pada aspek manfaat perawatan ortodonti untuk memudahkan 
makan (p<0,05). Simpulan: Terdapat perbedaan beberapa aspek harapan pasien terhadap perawatan ortodonti, 
dengan pasien indikasi alat ortodonti cekat menunjukkan rerata nilai harapan yang cenderung lebih tinggi.

Kata kunci: harapan pasien; perawatan ortodonti; alat ortodonti cekat; alat ortodonti lepasan 

Differences in patient expectations of orthodontic treatment with fixed 
and removable appliances

ABSTRACT

Introduction: Expectation is an important psychological factor affecting a patient’s evaluation and satisfaction 
level on the quality of treatment outcomes. It is essential to know the patient’s expectations of orthodontic treatment 
priorly because it is one of the main determinants of patient satisfaction. The purpose of this study was to analyse 
the differences in patient expectations of orthodontic treatment with fixed and removable appliances. Methods: 
This research was cross-sectional analytic. The research subjects were 50 new patients (25 patients indicated 
for fixed orthodontic appliances and 25 patients indicated for removable orthodontic appliances) who visited 
the Orthodontic Clinics of Universitas Padjadjaran Dental Hospital, obtained by purposive sampling technique. 
Patients filled out a questionnaire on expectations of orthodontic treatment. The results were then processed and 
analysed using the t-test. Results: Patient expectations showed several significant differences (p<0.05) between 
fixed and removable appliances indicated patients; found in the matter of the expectation of having a dental x-ray 
examination at the first visit, the benefits teeth alignment treatment, ease the mastication process, increase the 
career opportunities, and provide social confidence. Expectations between female and male patients also showed 
a significant difference, though only found in the benefits of orthodontic treatment to ease the mastication process 
(p<0.05). Conclusions: There are differences in several aspects of patients’ expectations of orthodontic treatment, 
with a higher expectation value was found in fixed orthodontic appliances indicated patients.

Keywords: patient expectations; orthodontic treatment; fixed appliances; removable appliances
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PENDAHULUAN

Maloklusi merupakan salah satu masalah 
kesehatan gigi dan mulut yang paling banyak 
dialami masyarakat Indonesia dengan prevalensi 
80% dari jumlah penduduk.1 Tingginya prevalensi 
maloklusi, diiringi dengan peningkatan permintaan 
masyarakat terhadap perawatan ortodonti. Hal 
tersebut dikarenakan telah meningkatnya kesadaran 
masyarakat terhadap kesehatan rongga mulut yang 
baik, serta kebutuhan estetika dari masyarakat yang 
semakin tinggi akibat peningkatan akses informasi 
masyarakat mengenai perawatan ortodonti.2 

Tujuan utama mendapatkan perawatan 
ortodonti dari sebagian besar pasien untuk 
meningkatkan penampilan dentofasial. Berdasarkan 
penelitian Wedrychowska et al,3 keinginan untuk 
meningkatkan estetika merupakan motivasi utama 
pasien dalam mendapatkan perawatan ortodonti.3 
Keinginan tersebut terjadi karena estetika merupakan 
elemen utama dalam melakukan interaksi sosial.4 

Keberhasilan suatu perawatan ortodonti 
dapat ditentukan diantaranya oleh motivasi dan 
kepuasan terhadap perawatan. Sikap kooperatif 
selama perawatan dipengaruhi oleh adanya motivasi 
intrinsik pasien. Kepuasan terhadap perawatan 
ortodonti juga berkontribusi terhadap keberhasilan 
perawatan ortodonti secara keseluruhan. 

Tingkat kepuasan pasien dapat ditentukan 
melalui pelayanan baik yang memenuhi harapan 
pasien.5 Berdasarkan hal tersebut, harapan pasien 
terhadap perawatan ortodonti penting diketahui 
sebelum dilakukan perawatan karena merupakan 
salah satu penentu utama dari kepuasan pasien 
terhadap hasil maupun proses perawatan.6 Harapan 
merupakan faktor psikologis penting, yang dapat 
mempengaruhi evaluasi pasien terhadap kualitas 
dari perawatan atau kepuasan terhadap hasil 
perawatan.7 

Hasil penelitian Mirzaie et al,8 menunjukkan 
bahwa harapan utama pasien perawatan ortodonti 
ketika kunjungan pertama kali yaitu untuk dilakukan 
check up dan diagnosis. Hasil  penelitian Albarakati  
et   al,9  menunjukkan sebanyak 22% partisipan tidak 
mengetahui lama perawatan ortodonti. Harapan 
terhadap perawatan ortodonti berbeda pada tiap 
individu yang dipengaruhi oleh berbagai faktor 
seperti usia, jenis kelamin, kepuasan terhadap 
penampilan wajah, dan lain sebagainya.10 

Berdasarkan hasil penelitian Obilaide et al,11 
jenis kelamin dapat mempengaruhi harapan pasien 
terhadap perawatan ortodonti, yang ditunjukkan 
oleh harapan pasien perempuan terhadap 
pemasangan braces pada kunjungan pertama kali 
lebih tinggi dibandingkan pada pasien laki-laki.11 
Berdasarkan hal tersebut, menilai harapan pasien 
sebelum melakukan perawatan penting untuk 
dilakukan berkaitan dengan peningkatan sikap 
kooperatif pasien, kualitas pelayanan yang diberikan, 
dan menghindari adanya harapan pasien yang tidak 
realistis yang dapat mempengaruhi kepuasan pasien 
terhadap proses dan hasil perawatan ortodonti.5 

Perawatan ortodonti menggunakan alat 
ortodonti modern menggunakan alat ortodonti cekat 
dan lepasan.12 Penggunaan kedua alat ortodonti 
tersebut memiliki indikasi yang berbeda jika dilihat 
dari tingkat keparahan maloklusi. Berdasarkan hal 
tersebut, proses perencanaan dan keputusan dalam 
perawatan ortodonti dipengaruhi oleh kebutuhan 
pasien, sehingga memungkinkan terbentuknya 
harapan dan antisipasi yang berbeda dari pasien 
terhadap penggunaan alat ortodonti cekat dan 
lepasan.13 Penelitian yang membandingkan harapan 
pasien terhadap perawatan ortodonti antara 
kelompok pasien indikasi menggunakan alat 
ortodonti cekat dan lepasan belum pernah dilakukan 
sebelumnya, sehingan penelitian ini bertujuan 
menganalisis perbedaan harapan pasien terhadap 
perawatan ortodonti menggunakan alat cekat dan 
lepasan.

METODE 

Jenis penelitian adalah penelitian analitik cross 
sectional. Subjek penelitian terdiri dari dua 
kelompok yaitu kelompok pasien yang diindikasikan 
perawatan ortodonti menggunakan alat cekat dan 
kelompok yang diindikasikan perawatan ortodonti 
menggunakan alat lepasan. Penelitian dilakukan di 
RSGM Unpad pada bulan Februari hingga Maret 2019. 
Jumlah subjek penelitian minimal mengikuti teorema 
dalil limit pusat yaitu sebanyak 30 atau lebih pada 
periode penelitian selama bulan Februari - Maret 
2019.  Subjek yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu sebanyak 50 subjek. 

Pengambilan subjek dilakukan dengan teknik 
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan subjek 
berdasarkan kriteria tertentu yang dibuat oleh 
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peneliti, sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi.  
Kriteria inklusi subjek adalah pasien baru yang akan 
melakukan perawatan ortodonti menggunakan 
alat ortodonti cekat atau lepasan, belum pernah 
menjalani perawatan ortodonti menggunakan alat 
cekat maupun lepasan, tidak menderita anomali dan 
sindrom kraniofasial, serta berumur di atas 18 tahun. 
Kriteria eksklusi subjek yaitu pasien yang tidak 
bersedia menjadi subjek penelitian. 
	 Alat dan bahan yang dibutuhkan dalam 
adalah lembar informed consent, lembar kuesioner 
harapan terhadap perawatan ortodonti modifikasi 
metode Sayers, pulpen, papan dada, dan map. 
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner 
harapan terhadap perawatan ortodonti oleh Sayers 
et al14. Tahun 2007, kuisioner ini dimodifikasi oleh 
peneliti menyesuaikan subjek pada penelitian ini, 
yang telah diuji validitas dan realibitasnya. 

Teknik pengukuran menggunakan visual 
analogue scale, yaitu teknik pengukuran menggunakan 
skala sepanjang 0-10 cm dengan interval 1 cm. 
Ujung kiri skala menunjukkan sangat tidak setuju, 
sedangkan pada ujung kanan skala menunjukkan 
sangat setuju. Teknik interpretasi skor dengan cara 
mengukur skala tersebut menggunakan penggaris 
dari ujung kiri yang menujukkan angka ‘0’ hingga 
garis vertikal yang diberikan responden sebagai 
jawaban terhadap pertanyaan dalam kuesioner.15 

Pertanyaan No. 2,7,8 menggunakan jenis 
pemberian respon yang berbeda, yaitu responden 
memilih salah satu jawaban pada kotak dialog 
pertanyaan beserta pilihan jawaban yang tersedia 
dengan memberikan tanda ceklis (˅).14 Data 
kemudian dianalisis statistik menggunakan 
independent t test. Penelitian ini sudah disetujui 
oleh Komisi Etik Penelitian Universitas Padjadjaran 
dengan nomor 162/UN6.KEP/EC/2019 dan RSGM 
Unpad dengan nomor 146/UN6.8.17/PL/2019. 

HASIL 

Tabel 1 menunjukkan karakteristik subjek 
berdasarkan jenis kelamin terdiri dari 10 orang 
responden laki-laki dan 40 orang responden 
perempuan. Distribusi responden berdasarkan 
rentang usia yaitu untuk usia 19-25 tahun sebanyak 46 
responden, usia 26-35 tahun sebanyak 1 responden, 
dan usia >35 tahun sebanyak 3 responden.

Umur
Jenis Kelamin Total 

n(%)Perempuan Laki-laki
Usia 19 - 25 36 10 46 (92)
Usia 26 - 35 1 0 1 (2)

Usia > 35 3 0 3 (6)
Jumlah 40(80) 10(20)

Tabel 1. Karakteristik subjek penelitian di klinik ortodonti 
RSGM Unpad

Tabel 2 menunjukkan perbandingan harapan 
pasien yang ingin memperoleh perawatan ortodonti 
menggunakan alat cekat dan lepasan. Responden 
dikelompokkan berdasarkan jawaban mereka 
terhadap butir pertanyaan nomor dua yaitu terkait 
jenis alat ortodonti yang diharapkan, sehingga 
didapatkan dua kelompok responden yaitu kelompok 
responden yang ingin dirawat menggunakan alat 
ortodonti cekat dan lepasan. 

Terdapat perbedaan yang signifikan secara 
statistik dari harapan di antara dua kelompok 
respoden yaitu pada pertanyaan 1d, 9a, 9c, 9f, dan 9g.  
Harapan utama kedua kelompok pada pertemuan 
pertama kali menunjukkan hasil yang sama dan 
tidak terdapat perbedaan signifikan masing-masing 
kelompok, yaitu mendapatkan pemeriksaan gigi dan 
diagnosis, berdiskusi tentang perawatan ortodonti, 
dan mendapatkan pemeriksaan kebersihan gigi. 

Harapan kemungkinan masalah akibat 
perawatan ortodonti, kedua kelompok pasien yang 
ingin dirawat, dengan alat cekat dan lepasan tidak 
adanya perbedaan yang signifikan. Hasil rerata 
kelompok yang tergolong rendah. Antisipasi kedua 
kelompok pasien terhadap kemungkinan adanya 
rasa sakit, gangguan dan batasan dalam makan 
akibat perawatan ortodonti juga tidak menunjukkan 
perbedaan yang signifikan secara statistik. Harapan 
Kedua kelompok pasien merasakan  manfaat, 
perawatan ortodonti adalah untuk merapikan gigi, 
membuat senyum yang lebih baik, dan meningkatkan 
kepercayaan diri secara sosial. 

Tabel 3 menunjukkan perbandingan harapan 
pasien antara pasien perempuan dan laki-laki, 
keseluruhan subjek. Berdasarkan tabel 3, tidak 
terdapat perbedaan signifikan secara statistik pada 
harapan pasien terhadap perawatan ortodonti 
berdasarkan jenis kelamin, pada butir pertanyaan 
9c yaitu kelompok laki-laki memiliki harapan 
yang lebih tinggi bahwa perawatan ortodonti akan 
memudahkan makan.
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Tabel 3. Perbandingan rerata skor harapan pasien terhadap perawatan ortodonti berdasarkan jenis kelamin
Pertanyaan Laki-laki (rerata) Perempuan (rerata) p value (<0,05)

1. Pada pertemuan pertama kali, apakah Anda berharap untuk:

a. Dipasang alat ortodonti secara langsung? 51,95 42,75 0,178

b. Mendapat pemeriksaan gigi dan diagnosis? 78,55 83,46 0,084

c. Berdiskusi tentang perawatan ortodonti? 81,95 83,03 0,773

d. Pemeriksaan rontgen gigi? 50,65 55,59 0,574

e. Diperiksa kebersihan gigi? 78,75 79,03 0,959

3. Apakah menurut Anda perawatan ortodonti
    akan menimbulkan masalah? 34,60 42,13 0,328

4. Apakah menurut Anda memakai alat ortodonti
    akan menimbulkan rasa sakit? 51,00 60,70 0,184

5. Apakah menurut Anda perawatan ortodonti
    akan mengganggu saat makan? 60,95 67,70 0,370

6. Apakah menurut Anda perawatan ortodonti akan
    membatasi jenis makanan yang Anda makan? 58,55 66,45 0,229

9. Apakah tujuan Anda untuk mendapatkan  
    perawatan ortodonti:

a. Merapikan gigi Anda? 86,20 86,15 0,990

b. Membuat senyum yang lebih baik? 79,30 81,76 0,709

c. Memudahkan Anda untuk makan? 64,65 47,85 0,0178* 

d. Memudahkan berbicara? 59,85 45,40 0,071

f. Memudahkan menjaga gigi tetap bersih? 64,10 65,30 0,893

g. Akan meningkatkan peluang dalam karier? 64,20 61,63 0,723

h. Memberi Anda rasa percaya diri secara sosial? 79,70 75,98 0,535
*signifikansi statistik dengan p<0,05

Pertanyaan
Pasien Indikasi Alat 

Ortodonti Cekat 
(rerata)

Pasien Indikasi Alat 
Ortodonti Lepasan 

(rerata)

p value
(<0,05)

1. Pada pertemuan pertama kali, apakah Anda berharap untuk:

a. Dipasang alat ortodonti secara langsung? 41,38 47,80 0,241 

b. Mendapat pemeriksaan gigi dan diagnosis? 83,30 81,66 0,477

c. Berdiskusi tentang perawatan ortodonti? 85,58 80,04 0,058

d. Pemeriksaan rontgen gigi? 62,56 46,64   0,020*

e. Diperiksa kebersihan gigi? 77,70 80,24 0,553

3. Apakah menurut Anda perawatan ortodonti
    akan menimbulkan masalah? 40,56 40,68 0,985

4. Apakah menurut Anda memakai alat ortodonti
    akan menimbulkan rasa sakit? 60,04 57,48 0,664

5. Apakah menurut Anda perawatan ortodonti
    akan mengganggu saat makan? 65,42 67,28 0,758

6. Apakah menurut Anda perawatan ortodonti akan
    membatasi jenis makanan yang Anda makan? 65,50 64,24 0,812

9. Apakah tujuan Anda untuk mendapatkan  
    perawatan ortodonti:

a. Merapikan gigi Anda? 90,22 82,10 0,008**

b. Membuat senyum yang lebih baik? 85,02 77,52 0,151

c. Memudahkan Anda untuk makan? 57,22 45,20   0,033*

d. Memudahkan berbicara? 54,44 42,14 0,054

e. Memudahkan menjaga gigi tetap bersih? 70,38 59,74 0,133

f. Akan meningkatkan peluang dalam karier? 68,44 55,84   0,026*
g. Memberi Anda rasa percaya diri secara sosial? 81,96 71,48   0,026*

*signifikansi statistik dengan p<0,05; **signifikansi statistik dengan p<0,01

Tabel 2. Perbandingan rerata skor harapan pasien indikasi alat cekat dan lepasan terhadap perawatan ortodonti
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Tabel 4. Harapan pasien indikasi alat cekat dan lepasan terhadap lama perawatan ortodonti

Lama Perawatan Pasien ingin dirawat 
dengan alat ortodonti cekat n(%)

Pasien ingin dirawat
dengan alat ortodonti lepasan n(%)

Total 
n(%)

<1 tahun 1 (4) 11 (44) 12 (24)

1-1,5 tahun 7 (28) 8 (32) 15 (30)

1,6-2 tahun 6 (24) 2 (8)  8 (16)

>2-3 tahun 7 (28) 0 (0) 7 (14)

>3 tahun 3 (12) 1 (4) 4 (8)

Tidak tahu 1 (4) 3 (12) 4 (8)

Frekuensi 
Perawatan

Pasien ingin dirawat 
dengan alat ortodonti cekat n(%)

Pasien ingin dirawat 
dengan alat ortodonti lepasan n (%)

Total
n(%)

< 1 bulan 8   (32)          15  (60)   23(46)

1-2 bulan             16  (64) 8   (32)  24(48)

>2-3 bulan 0   (0) 1   (4) 1 (2)

>3-6 bulan 0   (0) 1   (4) 1 (2)

> 6 bulan 0   (0) 0   (0) 0 (0)

Tidak tahu 1   (4) 0   (0) 1 (2)

Tabel 5. Harapan pasien indikasi alat cekat dan lepasan terhadap perawatan ortodonti

Tabel 4 menunjukkan distribusi respon pasien 
terhadap pertanyaan kuesioner mengenai harapan 
terhadap lama perawatan ortodonti. Sebanyak 
28% dari kelompok pasien yang ingin dirawat 
menggunakan alat cekat. Perawatan dilakukan 
dengan perawatan ortodonti berlangsung selama 
1-1,5 tahun, 28% lainnya berharap perawatan 
berlangsung selama >2-3 tahun, dan 24% pasien 
lainnya ingin perawatan berlangsung selama 1,6-
2 tahun, sedangkan sebanyak 44% dari kelompok 
pasien yang ingin dirawat menggunakan alat lepasan 
ingin perawatan ortodonti berlangsung selama 
kurang dari 1 tahun, dan 32% lainnya ingin perawatan 
berlangsung selama 1-1,5 tahun. Sejumlah 8% dari 
total responden tidak mengetahui lama perawatan 
ortodonti. 

Tabel 5 menunjukkan distribusi respon 
pasien terhadap pertanyaan kuesioner mengenai 
frekuensi kontrol perawatan yang diharapkan. 
Sebanyak 64% dari kelompok pasien yang ingin 
dirawat menggunakan alat cekat berharap frekuensi 
kontrol perawatan ortodonti dilakukan 1-2 bulan 
sekali, sedangkan sebanyak 60% dari pasien yang 
ingin dirawat menggunakan alat lepasan berharap 
frekuensi kontrol perawatan ortodonti dilakukan 
kurang dari 1 bulan sekali. Hanya sebanyak 2% 
pasien yang tidak mengetahui frekuensi kontrol 
perawatan ortodonti.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang membandingkan harapan 
pasien terhadap perawatan ortodonti antara pasien 
indikasi alat cekat dan lepasan menunjukkan adanya 
perbedaan signifikan pada beberapa aspek harapan, 
diantara pada pertanyaan 1d, 9a, 9c, 9f, dan 9g. Butir 
pertanyaan ke-1, harapan tertinggi pada kelompok 
pasien yang ingin dirawat menggunakan alat cekat 
adalah berdiskusi tentang perawatan ortodonti yaitu 
harapan pasien untuk dapat berkonsultasi dengan 
dokter gigi mengenai perawatan ortodonti yang 
hendak dilakukan. Hasil temuan ini sesuai dengan 
temuan sebelumnya oleh Sayers et al14, Hal tersebut 
merepresentasikan pentingnya diskusi pre-treatment 
di negara berkembang. 

Berbeda dengan kelompok pasien yang 
ingin dirawat menggunakan alat lepasan, memiliki 
harapan tertinggi untuk mendapatkan pemeriksaan 
gigi dan diagnosis pada kunjungan pertama kali. 
Adapun tiga harapan paling utama dari pasien 
pada kedua kelompok terhadap kunjungan pertama 
kali adalah untuk dilakukan pemeriksaan gigi dan 
diagnosis, berdiskusi tentang perawatan ortodonti, 
dan diperiksa kebersihan gigi. Hasil penelitian ini 
didukung oleh temuan penelitian Mirzaie et al8, 
dan Albarakati et al9, yang menunjukkan bahwa 
pasien telah memiliki pengalaman dan pengetahuan 
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sehingga mengetahui apa yang diharapkan pada 
pertemuan pertama.8,9 

Kedua kelompok memiliki harapan yang 
rendah untuk langsung dirawat menggunakan 
alat ortodonti, yang menunjukkan pasien memilki 
harapan yang realistis. Terdapat perbedaan yang 
signifikan untuk dilakukan pemeriksaan rontgen gigi, 
kelompok pasien yang ingin dirawat menggunakan 
alat cekat memiliki harapan yang lebih tinggi 
daripada pasien yang ingin dirawat dengan alat 
lepasan. 

Hal ini menunjukkan pasien yang ingin dirawat 
menggunakan alat lepasan memiliki persepsi bahwa 
prosedur perawatan ortodonti menggunakan alat 
lepasan tidak membutuhkan pemeriksaan rontgen 
gigi.  Butir pertanyaan ke-3 mengenai kemungkinan 
perawatan ortodonti menimbulkan masalah, 
kedua kelompok pasien menunjukkan respon yang 
cukup optimis terhadap perawatan, sebab hasil 
menunjukkan rerata kedua kelompok tergolong 
rendah sehingga pasien optimis bahwa perawatan 
ortodonti tidak akan memberikan masalah yang 
cukup berarti bagi mereka. Hasil ini serupa dengan 
hasil penelitian Mirzaie et al8. 

Butir pertanyaan ke-4,5,6 mengenai adanya 
rasa sakit, gangguan makan, dan perubahan diet 
selama perawatan ortodonti, menunjukkan hasil 
pada kedua kelompok yang cukup tinggi dan tidak 
ada perbedaan signifikan diantara kedua kelompok 
pasien. Hal ini serupa dengan hasil penelitian Sayers 
et al14, dan Yao et al15. Hasil menunjukkan pasien pada 
kedua kelompok memiliki persepsi serupa dan telah 
mengetahui serta mengantisipasi adanya rasa sakit, 
gangguan saat makan, dan perubahan diet selama 
proses perawatan ortodonti berlangsung.9 Respon 
pasien terhadap butir pertanyaan ke-9, menunjukkan 
bahwa harapan pasien paling utama terkait manfaat 
yang diharapkan dari perawatan ortodonti adalah 
untuk merapikan gigi, membuat senyum yang lebih 
baik, dan meningkatkan kepercayaan diri secara 
social.

Hasil tersebut ditunjang oleh temuan pada 
penelitian Albarakati et al8, dan Mirzae et al9, 
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan, 
yaitu pasien yang ingin dirawat menggunakan alat 
cekat memiliki harapan yang lebih besar terhadap 
aspek harapan di atas daripada kelompok pasien yang 
ingin dirawat menggunakan alat lepasan. Adapun 
hasil penelitian ini bertentangan dengan temuan 

Hiemstra dalam Sadek et al14, yang menunjukkan 
bahwa pasien tidak memiliki harapan yang tinggi 
terhadap perawatan ortodonti dapat memberikan 
manfaat untuk meningkatkan rasa percaya diri 
secara sosial.7 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok 
pasien yang ingin dirawat menggunakan alat 
lepasan tidak berharap bahwa perawatan ortodonti 
dapat memudahkan fungsi makan dan berbicara, 
berbeda dengan kelompok pasien yang ingin dirawat 
menggunakan alat cekat yang memiliki harapan yang 
lebih tinggi akan hal tersebut. Hal tersebut sesuai 
dengan temuan penelitian Shaw dalam Obilaide 
et al11. Partisipan penelitian juga menunjukkan 
bahwa mereka berharap perawatan ortodonti dapat 
memudahkan mereka untuk menjaga gigi tetap bersih, 
yang mana temuan ini serupa dengan hasil penelitian 
Cai et al15,  Respon pasien terhadap pertanyaan ke-7 
mengenai harapan pasien terhadap lama perawatan 
ortodonti menunjukkan hasil, sebanyak 80% pasien 
yang ingin dirawat menggunakan alat ortodonti cekat 
berharap perawatan berlangsung selama 1-3 tahun. 

Hal ini menunjukkan pasien telah memilki 
informasi yang baik mengenai lama perawatan 
ortodonti dengan alat cekat berlangsung, sesuai 
dengan hasil temuan Mirzae et al9 dan Sayers et al14, 
menunjukkan hasil yang serupa.8 Sebanyak 44% dari 
kelompok pasien yang ingin dirawat menggunakan 
alat lepasan ingin perawatan ortodonti berlangsung 
selama kurang dari 1 tahun, hal ini juga menunjukkan 
pasien telah memiliki informasi yang tepat terkait 
lama perawatan ortodonti menggunakan alat lepasan 
berlangsung. 

Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh adanya 
pemberian informasi sebelumnya oleh dokter 
gigi muda kepada pasien terkait lama perawatan 
ortodonti dengan alat lepasan. Respon pasien 
terhadap pertanyaan ke-8 mengenai harapan 
pasien terhadap frekuensi kontrol menunjukkan 
hasil, 64% dari kelompok pasien yang ingin dirawat 
menggunakan alat cekat berharap frekuensi kontrol 
perawatan ortodonti dilakukan 1-2 bulan sekali. 
Hal tersebut serupa dengan adanya hasil penelitian 
Duggal dalam Rasoola et al16, menunjukkan pasien 
telah terpapar informasi dengan baik terkait 
frekuensi kontol perawatan ortodonti. 

Sebanyak 60% dari pasien yang ingin dirawat 
menggunakan alat lepasan berharap frekuensi 
kontrol perawatan ortodonti dilakukan kurang dari 1 
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bulan sekali. Serupa dengan penjelasan sebelumnya, 
hal tersebut dapat dipengaruhi oleh adanya 
pemberian informasi sebelumnya oleh dokter 
gigi muda kepada pasien terkait frekuensi kontrol 
perawatan ortodonti dengan alat lepasan. Sejumlah 
10% dari total partisipan tidak tahu mengenai lama 
dan frekuensi kontrol perawatan ortodonti, yang 
mana jumlah tersebut sama dengan hasil penelitian.8

Berdasarkan uraian hasil penelitian di 
atas, praktisi ortodonti harus selalu menanyakan 
bagaimana persepsi pasien terhadap penampilan 
giginya dan apa yang mereka harapkan dari 
perawatan ortodonti. Dokter gigi juga perlu 
memberikan informasi mengenai rasa sakit dan 
ketidaknyamanan yang timbul selama perawatan 
ortodonti. Pasien yang telah mendapatkan informasi 
terkait perawatan ortodonti sebelumnya terbukti 
memiliki harapan yang lebih realistis, yang 
selanjutnya dapat meningkatkan kecenderungan 
pasien untuk merasa puas terhadap hasil perawatan. 

Harapan pasien yang ingin dirawat dengan 
alat ortodonti cekat pada aspek harapan untuk 
dilakukannya pemeriksaan rontgen gigi pada 
kunjungan pertama, memperoleh manfaat perawatan 
untuk merapikan gigi, memudahkan makan, 
meningkatkan peluang karier, dan memberikan rasa 
percaya diri secara sosial lebih tinggi daripada pasien 
yang ingin dirawat dengan alat ortodonti lepasan

. 
SIMPULAN

Terdapat perbedaan beberapa aspek harapan pasien 
terhadap perawatan ortodonti, dengan pasien 
indikasi alat ortodonti cekat menunjukkan rerata 
nilai harapan yang cenderung lebih tinggi
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